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ABSTRAK 

Pesisir Kalianda banyak dimanfaatkan untuk usaha pembenihan udang vaname. Hatchery-hatchery ini 

memanfaatkan sumber air dari Pesisir Kalianda dalam kegiatan pembenihan. Kualitas air yang baik menjadi 

persyaratan penting bagi keberhasilan usaha pembenihan udang vaname. Keberadaan bakteri vibrio 

menjadi potensi ancaman bagi keberhasilan usaha pembenihan udang vaname. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis  hubungan antara amonia dengan bakteri Vibrio sp koloni kuning dan hijau. Penelitian 

ini menggunakan data dari tiga hatchery udang vaname yang berada di Pantai Pesisir Kalianda, Lampung 

Selatan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk  menganalisis  pola  hubungan  amonia dengan total bakteri 

Vibrio sp koloni hijau dan kuning. Secara statistik dilakukan analisis korelasi antara amonia dengan total 

bakteri Vibrio sp koloni hijau dan kuning menggunakan rumus Pearson dengan software Microsoft Excel. 

Hubungan antara amonia dengan total vibrio koloni kuning di ketiga hatchery memperoleh, nilai regresi 

yaitu Y = -148737x + 47474 dengan nilai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,977 dan nilai koefisien 

korelasi negatif (r) sebesar -0,9885. Hubungan antara amonia dengan total vibrio koloni hijau di ketiga 

hatchery memperoleh nilai regresi yaitu Y = 129149x – 28292 dengan nilai koefisien determinasi (R2 ) 

sebesar 0,8506, nilai koefisien korelasi positif (r) sebesar  nilai koefisien korelasi negatif (r) sebesar 0,9222. 

Tingginya amonia di air bagi kegiatan pembenihan udang vaname dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih udang, karena itu perlu dilakukan upaya untuk menurunkan kandungan amonia 

dengan menerapkan manajemen kualitas air yang baik dengan beragam metode diantaranya dengan 

menambahkan DO dan melakukan fitoremediasi. 

Kata kunci : amonia, bakteri Vibrio sp, benih udang vaname, Lampung 

 
ABSTRACT 

Pesisir Kalianda is widely used for vaname shrimp hatcheries. These nurseries utilize water sources from 

Pesisir Kalianda in their hatchery activities. Good water quality is an important requirement for the success 

of vaname shrimp hatcheries. The presence of vibrio bacteria is a potential threat to the success of vaname 

shrimp hatcheries. The purpose of this study was to analyze the relationship between ammonia and Vibrio 

sp bacteria yellow and green colonies. This study used data from three vaname shrimp hatcheries in 

Kalianda Coastal Beach, South Lampung. A descriptive approach was used to analyze the relationship 

pattern of ammonia with total Vibrio sp bacteria green and yellow colonies. Statistically, a correlation 

analysis was conducted between ammonia and total Vibrio sp bacteria green and yellow colonies using the 

Pearson formula with Microsoft Excel software. The relationship between ammonia and total vibrio yellow 

colonies in the three seed centers obtained, the regression value is Y = -148737x + 47474 with a coefficient 

of determination (R2 ) of 0.977 and a negative correlation coefficient (r) of -0.9885. The relationship 

between ammonia and total vibrio green colonies in the three seed orphanages obtained a regression value 

of Y = 129149x - 28292 with a coefficient of determination (R2 ) of 0.8506, a positive correlation coefficient 

(r) of negative correlation coefficient (r) of 0.9222. High ammonia in water for vaname shrimp hatchery 

http://dx.doi.org/10.15578/psnp.15288


Prosiding Seminar Nasional Perikanan Indonesia ke-25  

Politeknik Ahli Usaha Perikanan, Jakarta, 10-11 Oktober 2024 

E-ISSN: 2964-8408 

 

 
 

180 Kusriyati et al. (2024) 

Seminar Nasional 

Perikanan Indonesia ke-25 

activities can affect the growth and survival of shrimp seeds, therefore it is necessary to make efforts to 

reduce ammonia content by implementing good water quality management with a variety of methods 

including adding DO and conducting phytoremediation. 

Keywords: ammonia, Vibrio sp bacteria, vaname shrimp seed, Lampung 

 

Pendahuluan 

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang strategis dan memiliki potensi yang 

sangat besar untuk dapat memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitarnya (Turner, 

Bateman,  & Adger, 2001; Roös, 2020). Salah satu manfaat Pesisir Kalianda adalah 

sebagai sumber air bagi kegiatan pembenihan udang vaname (hatchery). Ketergantungan 

usaha hatchery terhadap air laut yang berasal dari Pesisir Kalianda memerlukan adanya 

kajian secara menyeluruh terhadap profil ekologi perairan Pesisir Kalianda demi 

kelangsungan dan keberlanjutan usaha pembenihan udang vaname. 

Wilayah pesisir banyak mendapatkan pengaruh dari kondisi lingkungan 

sekitarnya. Limpasan sungai yang membawa nutrien akan memberikan dampak bagi 

kualitas perairan laut (Kiedrzynska et.al, 2014; Grizzetti, et.al, 2021). Pemanfaatan lahan 

di sekitar pantai contohnya untuk peternakan dan pertanian turut berdampak terhadap 

ekosistem pantai (Daigle, 2003). Begitu pula wilayah pesisir Kalianda dengan banyaknya 

hatchery yang berdiri di sepanjang pantai. Terdapat pula dermaga penyeberangan dan 

dermaga penangkapan ikan di pesisir Kalianda ini. 

Perubahan nitrat dan nitrit dalam keadaan anaerob menyebabkan pembentukan 

amonia. konsentrasi amonia terkait erat dengan pH perairan. Konsentrasi amonia akan 

meningkat seiring dengan masuknya unsur-unsur, yang menyebabkan pH meningkat 

(Cooper and Osterhout, 1930; Jeney, et.al, 1992). Koloni vibrio berwarna kuning 

merupakan bakteri Vibrio cholerae. Koloni yang membentuk warna kuning disebabkan 

oleh bakteri yang memfermentasi sukrosa dan menurunkan pH sehingga menyebabkan 

kondisi asam. Koloni berwarna hijau merupakan bakteri Vibrio yang tumbuh dari Vibrio 

parahaemolyticus. Koloni yang membentuk warna hijau disebabkan oleh jenis bakteri 

Vibrio yang tidak dapat memfermentasi sukrosa. Vibrio parahaemolyticus pada perairan 

dapat menyebabkan infeksi yang masuk melalui luka pada eksoskeleton dan menyebar 

melalui hemolymph (Soto-Rodriguez, 2012; Chao, 2000). 

Deriyanti, A., Mahasri, G., & , K. (2021), menyatakan bahwa gangguan terhadap 

budidaya ikan dan udang dapat disebabkan oleh kualitas air yang buruk atau serangan 
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pathogen. Menurut  Kim,  & Lee, (2017),  populasi total bakteri dan Vibrio spp. dalam 

air budidaya sangat berkorelasi dengan jumlah bakteri pada produk ikan budidaya. 

Bakteri vibrio yang menyerang ikan yang dibudidayakan dapat menurunkan hasil 

produksi budidaya tersebut, termasuk benih udang vaname. 

Kemelimpahan bakteri ada kaitannya dengan kualitas perairan tersebut, seperti 

yang disampaikan oleh Hood, & MacDonell, (1987), bahwa vibrio muncul dengan 

frekuensi terbesar di perairan yang salinitasnya kurang dari 14‰. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pariakan dan Rahim (2021), bahwa salinitas antara 20 ->30 ppt mempengaruhi 

keberadaan bakteri dan semakin kuat pada salinitas >28 ppt. Sedangkan suhu air 

berpengaruh terhadap dinamika keberadaan bakteri di lingkungan laut (Pariakan dan 

Rahim 2021; Janelidze, et al. 2011). Salinitas mempunyai pengaruh yang sangat nyata 

terhadap laju konsumsi oksigen dan laju ekskresi amonia pada C.hongkongensis (Han-

hua, 2012). Menurut Sun, et al. (2019), nitrit dan nitrat berkorelasi positif secara 

signifikan terhadap patogen potensial, seperti Vibrio, Photobacterium, Tenacibaculum, 

dan Mycobacterium. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis  hubungan antara amonia 

dengan bakteri Vibrio sp koloni hijau dan kuning. 

Bahan Dan Metode 

Penelitian ini dilakukan pada  bulan  Agustus  tahun 2023 di tiga hatchery yang 

terletak di daerah Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung. Pengamatan 

dan  pengambilan sampel dilakukan pada aliran air masuk yang baru saja disedot melalui 

pompa dan belum masuk ke dalam bak tandon. Lokasi hatchery 1 terletak  di 5°50'07”  

lintang  selatan  dan di 105°37'43" bujur timur. Lokasi hatchery 2 terletak    di 5°48'32"  

lintang  selatan  dan di 105°35'20" bujur timur. Lokasi hatchery 3 terletak di 5°42'22" 

lintang  selatan  dan di 105°33'50" bujur timur. Ketiga hatchery memiliki kedalaman 

pengambilan air yang berbeda, Hatchery 1 kedalaman pengambilan air 17 meter, hatchery 

2 kedalaman 3 meter dan hatchery 3 kedalaman 8 meter.  

 

Dua pendekatan, eksploratif dan deskriptif, digunakan untuk melakukan studi pustaka 

dan survei dalam penelitian ini. Metode eksploratif digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas air, yang mencakup jumlah bakteri Vibrio sp koloni hijau dan kuning yang ada 

di dalamnya (Metode Total Plate Count), dan amonia (mg/l) (Metode teskit). Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk  menganalisis  pola  hubungan  amonia dengan total bakteri 
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Vibrio sp koloni hijau dan kuning. Secara statistik dilakukan analisis korelasi antara 

amonia dengan total bakteri Vibrio sp koloni hijau dan kuning menggunakan rumus 

Pearson dengan software Microsoft Excel. Koefisien korelasi biasanya menunjukkan 

hubungan yang erat jika lebih dari 0,8 (baik positif maupun negatif), dan jika kurang dari 

0,5, menunjukkan hubungan yang lemah (Sugiyono, 2011). 

Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa kualitas air didapatkan data amonia di ketiga lokasi 

(Gambar 1), bahwa kadar amonia tertinggi terdapat pada Hatchery 2 yaitu sejumlah 

0,2888 mg/l, diikuti oleh hatchery 1 sejumlah 0,2390 mg/l dan yang paling rendah ada 

pada hatchery 3 dengan jumlah amonia 0,2072 mg/l. Rumus kimia ammonia (NH3), 

terdiri dari satu atom nitrogen yang terikat dengan tiga atom hidrogen melalui ikatan 

kovalen.  (Ginsburg, 1967; Raven, 1992), Amonia dihasilkan melalui proses atmosfer, 

proses biologis yang terjadi pada tumbuhan dan makhluk hidup, serta berbagai reaksi 

kimia, termasuk katalis, oksidasi elektrokimia, dan pembuangan limbah (Renard, et. al, 

2004). Amonia masuk ke sistem air melalui berbagai sumber, termasuk limbah industri 

dan pertanian, melalui proses alami termasuk fotosintesis dan pelepasan sedimen di 

lingkungan anoksik (Thangam, 2014). Selain kegiatan pembenihan udang vaname, di 

Pesisir Kalianda juga terdapat pelabuhan penyeberangan, pelabuhan perikanan, pasar 

ikan, industri pengolahan ikan, kegiatan pertanian dan perkebunan yang turut andil dalam 

menghasilkan amonia di dalam perairan. Namun berdasarkan Peraturan Pemerintah RI 

no, 22 tahun 2021 mengenai baku mutu air laut untuk biota laut dengan batas kadar 

amonia sebesar 0,3 mg/l, kandungan amonia di ketiga hatchery masih di bawah baku mutu 

yang ditetapkan.  

 

Gambar 1. Total amonia di tiga lokasi hatchery 
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Amonia dapat memberikan dampak membahayakan bagi biota perairan, dengan 

menyebabkan toksisitas, merangsang pertumbuhan fitoplankton, menurunkan pH, dan 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti kerusakan oksidatif, neurotoksisitas, 

kerusakan jaringan, dan disfungsi sistem kekebalan tubuh (Beutel, M. 2006; Randall, and 

Tsui, 2002). Dampak amonia bagi udang vaname sendiri dapat melemahkan sistem 

kekebalan tubuh udang, menyebabkan stres oksidatif, dan perubahan metabolisme yang 

dapat menimbulkan berbagai penyakit (Lu et.al, 2019; Wang et.al, 2021). Keberadaan 

amonia di dalam air yang digunakan untuk kegiatan pembenihan udang perlu 

mendapatkan perhatian bagi pengusaha hatchery. Meskipun kadar amonia di perairan saat 

ini masih di bawah ambang batas baku mutu yang ditetapkan pemerintah, tidak tertutup 

kemungkinan kadarnya dapat meningkat di masa depan. 

Bakteri vibrio adalah bakteri yang alami ada di perairan (Huehn, et.al,  2014). 

Meskipun bakteri vibrio berpotensi menimbulkan infeksi pada manusia maupun biota 

akuatik, tetapi apabila  jumlahnya masih di bawah baku mutu, maka infeksi klinis jarang 

terjadi (Dalsgaard, 1998; Austin, 2010; Baker, 2018). Bakteri vibrio dapat memiliki 

berbagai warna, tergantung pada spesies dan media yang digunakan. Warna yang muncul 

pada vibrio bisa oranye, merah, kuning, hijau, hijau kebiruan, atau merah muda (Hasrimi 

, et. al, 2018; Hikmawati, et.al, 2019).  

Penelitian ini menggunakan metode Total Plate Count (TPC)/ALT untuk 

menghitung jumlah koloni bakteri Vibrio. Metode ini sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia tahun 2006 tentang Penentuan Angka Lempeng Total pada Produk Perikanan 

(SNI 10-2332.3-2006). Pada penelitian ini diidentifikasi bakteri dengan koloni berwarna 

kuning dan hijau (Gambar 2). Total bakteri vibrio koloni kuning di ketiga lokasi 

penelitian yaitu, tertinggi ada pada lokasi hatchery 3 yaitu sejumlah 1,6 x 104 CFU/ml. 

Jumlah tertinggi kedua ada pada hatchery 1 yaitu 1,3 x 104 CFU/ml, dan yang paling 

rendah ada di hatchery 2 yaitu 4,1 x 103 CFU/ml (Gambar 2). Jumlah bakteri vibrio koloni 

kuning di ketiga lokasi telah berada di atas baku mutu yaitu sejumlah < 1 x 103 CFU/ml 

(PP RI, 2021). ). Hanya ada dua warna pada koloni bakteri yang tumbuh pada media 

TCBS, yaitu hijau dan kuning. Vibrio alginolyticus adalah bakteri yang memiliki 

kemampuan untuk memfermentasikan sukrosa dan menurunkan pH TCBS menjadi asam, 

yang menyebabkan koloni Vibrio sp. berwarna kuning (Tawab, et.al, 2018). Meskipun 

Vibrio alginolyticus yang berkoloni kuning berkerabat sangat dekat dengan Vibrio 
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parahaemolyticus yang berkoloni hijau, namun tingkat patogenesitas Vibrio alginolyticus 

jauh di bawah Vibrio parahaemolyticus (Iwamoto, et.al, 1995). 

 

Gambar 2. Total vibrio kuning dan hijau di lokasi penelitian 

Jumlah bakteri hijau yang berada di atas baku mutu hanya terdapat di hatchery 2 

dengan jumlah 10 x 103 CFU/ml, sedangkan di lokasi hatchery 1 dan 3, jumlah total 

bakteri vibrio hijau masih di bawah baku mutu 25 CFU/ml (Gambar 2 Namun, Vibrio 

parahaemolyticus jarang memfermentasikan sukrosa, sehingga koloninya tampak hijau 

(Fujiwara, et. al, 1965; Elamparithi, 2011). Bakteri Vibrio, khususnya Vibrio harveyi, 

Vibrio campbellii, Vibrio parahaemolyticus, dan Vibrio splendidus, sangat berbahaya 

bagi larva udang. Karena karakteristik quorum sensingnya, bakteri ini menjadi lebih 

agresif dan mematikan dalam bentuk luminescentnya (Babikian, et.al, 2022). 

Peningkatan jumlah kasus vibriosis kemungkinan dapat terjadi karena perubahan 

iklim dan kenaikan suhu air laut yang mempengaruhi peningkatan jumlah Vibrio spp 

(Baker 2017; Baker, 2018). Suhu permukaan laut yang meningkat sebagai akibat dari 

pemanasan laut terkait erat dengan pertumbuhan Vibrio patogen, yang tampak meningkat 

pada suhu 15°C atau lebih dan pada salinitas sedang (Ferchichi, et.al,  2020; Brumfield, 

et.al, 2021). Peningkatan suhu lebih banyak terjadi di permukaan laut, dibandingkan 

dengan air laut di bagian dalam. Tingginya bakteri vibrio koloni hijau di hatchery 2 dapat 

disebabkan pengambilan air di permukaan yang terjadi peningkatan suhu lebih tinggi 

dibandingan air laut yang lebih dalam.  

Untuk mencegah penyebaran bakteri patogen, terutama Vibrio menjadi asam, 

perlu dilakukan peningkatan intensitas pergantian air serta pengawasan kualitas air 

(Ulfiani, et. al, 2022). Menurut penelitian  Babikian, et.al, (2022), bahwa formula minyak 
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atsiri memiliki kemampuan untuk mendensinfektan Vibrio, terutama V. harveyi dan V. 

parahaemolyticus, yang dapat menyebabkan penyakit pada udang. 

Hubungan antara amonia dengan total vibrio koloni kuning di ketiga hatchery 

disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan hasil analisa regresi, nilai regresi yang diperoleh 

adalah Y = -148737x + 47474 dengan nilai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,977 dan 

nilai koefisien korelasi negatif (r) sebesar -0,9885. Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap 

peningkatan jumlah amonia sebesar 1 mg/l akan menurunkan jumlah total vibrio koloni 

kuning sebesar  14.8737 CFU/ml. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa vibrio 

koloni kuning bersifat kurang patogen dibandingkan dengan vibrio koloni hijau. 

 

Gambar 3. Hubungan antara amonia dengan total vibrio kuning 

Hubungan antara amonia dengan total vibrio koloni hijau di ketiga hatchery 

disajikan pada Gambar 4. Berdasarkan hasil analisa regresi, nilai regresi yang diperoleh 

adalah Y = 129149x – 28292 dengan nilai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,8506, 

nilai koefisien korelasi positif (r) sebesar  nilai koefisien korelasi negatif (r) sebesar 

0,9222. Hal ini dapat dibaca bahwa setiap peningkatan jumlah amonia sebesar 1 mg/l 

akan menaikkan jumlah total vibrio koloni hijau sebesar  129.149 CFU/ml. Data ini perlu 

diwaspadai bahwa dengan meningkatnya kandungan amonia di perairan dapat 

meningkatkan jumlah bakteri vibrio koloni hijau di perairan tersebut. Koloni bakteri 

hijau, khususnya bakteri V. harveyii, yang dapat menyebabkan penyakit vibriosis atau 

kunang-kunang udang, lebih berbahaya daripada koloni bakteri kuning (Sarida dan 

Harpeni 2010; Soto-Rodriguez, 2012). 
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Gambar 4. Hubungan antara amonia dengan total vibrio hijau 

Hewan akuatik termasuk udang vaname seringkali terancam oleh keberadaan 

amonia dan tekanan suhu (Duan, et.al, 2020). Hatchery dapat melakukan peningkatan 

manajemen kualitas air untuk mengurangi kandungan amonia di dalam air. Beberapa cara 

yang dapat dilakukan dalam treatment air yang akan digunakan untuk kegiatan 

pembenihan udang, diantaranya yaitu: penggunaan generator gelembung halus ( fine 

bubbles generator) yang dapat meningkatkan DO sekaligus menurunkan kandungan 

amonia di dalam air (Subhan, et.al, 2018). Fitoremediasi juga efektif digunakan untuk 

menurunkan kandungan amonia dalam air dengan menggunakan tanaman untuk 

memulihkan dan memperbaiki lingkungan. Fitoremediasi banyak direkomendasikan 

karena sifatnya yang hemat biaya, ramah lingkungan, dan berkelanjutan sebagai solusi 

alternatif untuk metode fisiokimia dan biologi konvensional lainnya untuk pengolahan air 

limbah yang memiliki kandungan Ammoniacal nitrogen (AN) tinggi (Ting, et.al, 2018). 

Kesimpulan Dan Saran 

Bakteri Vibrio sp. sangat dipengaruhi oleh amonia. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya untuk mengontrol  kandungan amonia di dalam air yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembenihan. Metode untuk menurunkan kandungan amonia adalah dengan 

menerapkan manajemen kualitas air yang baik dengan menggunakan beragam metode 

diantaranya dengan menambahkan DO dan melakukan fitoremediasi. 
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